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KARENA Truna Podang itu tidak men-

jawab, maka orang itu berkata pula, Ò Pikir-

kan kata-kataku sebelum terlanjur. Seka-

rang, kalau kau mau pergi ke rumah dukun

sakti itu, pergilah. Sekali lagi aku pesan, ha-

ti-hati di jalan dan jangan berniat untuk

berbuat aneh-aneh supaya kau sempat pu-

lang kembali menemui anak-anakmu.Ó 

Kiai Gringsing mengangguk-anggukkan

kepalanya, Ò Terima kasih.Ò

Ketika orang itu meninggalkannya, Kiai

Gringsing pun kemudian berjalan tertatih-

tatih meninggalkan barak yang menjadi se-

makin sepi. Seseorang memandanginya de-

ngan perasaan kasihan. Tetapi ia tidak da-

pat berbuat apa-apa.

Sejenak kemudian orang yang bertubuh

kekar itu pun masuk pula ke dalam barak

sambil bergumam, ÒOrang yang bodoh dan

tamak. Dikorbankannya anak-anaknya un-

tuk kepuasan pribadinya. Kalau ia menda-

patkan tanah itu, tetapi kehilangan anak-

anaknya, buat apakah sebenarnya tanah itu

baginya yang sudah begitu tua?Ó 

ÒAda apa?Ó tanya seseorang.

ÒTruna Podang,Ó  jawab orang itu, Ò ia sam-

pai hati mengorbankan anak-anaknya untuk

mendapatkan harta lahiriah.Ó 

Tidak ada orang yang menyahut. Namun

mereka memang sering mendengar hal-hal

serupa itu. Orang tua yang sampai hati men-

gorbankan anak-anaknya untuk mendapat-

kan kepuasan diri.

ÒTetapi Truna Podang justru terlampau cin-

ta kepada anak-anaknya,Ó berkata seseo-

rang di dalam hati. Tetapi ia tidak mau ber-

bantah lagi. Apalagi malam menjadi sema-

kin dalam, dan ketakutan telah mulai mer-

ayapi setiap hati. Terlebih-lebih mereka yang

berada di serambi karena ruang di dalam

barak telah terlampau penuh. 

-(Bersambung)-f
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Kondisi Aqila Membaik, Ingin Sembuh Total
KONDISI Aqila Irma Putri (4

tahun 8 bulan), bocah penderita

kanker neuroblastoma sudah cu-

kup membaik. Hasil dari CT Scan

kanker sudah mengecil di bagian

matanya, Aqila sudah menjalani 20

kali kemoterapi. Bantuan dari der-

mawan, donatur pembaca KR sa-

ngat membantu Aqila untuk melan-

jutkan pengobatan.

"Terimakasih, kami akan terus

melanjutkan pengobatan untuk

Aqila, agar sembuh total untuk ma-

sa depannya yang masih panjang,"

ucap ibunda Aqila, Erry Sholekah

Pratiwi saat mengambil donasi dari

pembaca KR yang terkumpul men-

capai Rp 5.050.000 (lima juta lima-

puluh ribu rupiah), Jumat (19/8) di

Redaksi KR. 

Penuh haru warga Krendetan

Lor RT 002/RW 006 Hargantoro

Tirtomoyo Wonogiri Jateng ini me-

nyatakan, demi pengobatan rutin

putrinya dia sementara tinggal di

rumah singgah. Sementara ayah

Aqila pekerja bangunan dengan

penghasilan minim. "Banyak biaya

operasional untuk hidup di rumah

singgah serta membeli beberapa

vitamin serta susu untuk menun-

jang kesehatan Aqila," katanya lirih.

Seperti diberitakan di Rubrik Mi-

gunani KR Edisi Rabu (23/3) Erry

Sholekah di sela proses pengob-

atan Aqila di RSUP Dr Sardjito da-

tang ke  Redaksi KR, Jumat (11/3).

"Saat masih sakit parah, mata kiri

Aqila bengkak sangat besar. Sete-

lah menjalani kemoterapi, bengkak

di mata sudah mengecil dan hanya

terlihat sedikit menghitam di bawah

matanya," ungkapnya.

Awalnya bulan Juli 2021 Aqila

mengalami demam tinggi dan  di-

bawa ke RS di Wonogiri. Setelah

dicek, ternyata HB-nya hanya 5,7

sehingga harus transfusi sebanyak

2 kantong. Setelah itu pulang kare-

na kondisi membaik. 

"Namun September 2021, Aqila

kembali demam dan dirawat lagi di

RS karena HB hanya 4 dan dari

hasil pemeriksaan diketahui terke-

na tumor. Saya kemudian meng-

urus BPJS karena sebelumnya

belum memiliki jaminan kesehatan,

dan dirujuk ke RSUP Dr Sardjito

Yogya, divonis terkena kanker neu-

roblastoma. Kemudian menjalani

pengobatan lebih lanjut dan se-

mentara tinggal di rumah singgah,"

ucap Erry. 

Sakit Aqila mendapat perhatian

dan kepedulian dari donatur pem-

baca KR yaitu dari Keluarga Bak-

pia Pathok 25 Rp 250.000, MAL Rp

75.000, Bunda Maria Rp 200.000,

Bu Wisma Rp 1.000.000, Kel HR

Kledokan Rp 200.000, Bu Ris Rp

200.000, MKN Bantul Rp 100.000,

NN Rp 500.000, NN Rp 100.000,

Iin Rp 50.000, Aji Kebonsari Rp

50.000, Hamba Allah Kentungan

Rp 50.000, AA 1122 Rp 100.000,

Bpk Pranowo Tanu Tijoso & Kel Rp

100.000, M Sutanto Rp 100.000,

Yugas Rp 25.000, Hamba Allah  Rp

50.000, Bpk Endro Pitoyo Rp 50.-

000, Bp Sutiyono Sleman Rp 100.-

000, NN 21 Rp 50.000.

Kemudian Elvina Jalan Mage-

lang Rp 100.000, Ibu Rosalia

Ngentak Rp 50.000, Dewi Rp 50.-

000, SM Yogya Rp 100.000, Alm

Ibu Suhariyah Rp 100.000, SM

Yogya Rp 100.000, Bp Abu Muslim

Rp 100.000, Evan Azka Rp 50.000,

Chandra A Rp 200.000, Aganta

Wahyu Rp 100.000, Marcellina Su-

giharto & Elvina Sugiharto Rp

100.000, Kel SSS Rp 100.000, Kel

Ibu NN Yogya Rp 100.000, NN Rp

50.000, Bp Samajuman Rp 100.-

000, Linda Harjanti & Steven Ed-

mund Rp 100.000, Hamba Allah

Rp 100.000, Azuar/Ngiang Huang

Rp 100.000, NN Yogya Rp 50.000,

Adib Rp 50.000. Total Rp 5.050.-

000. (Vin)
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Aqila dan ibundanya saat menerima donasi dari pembaca KR,

Jumat (19/8).

SMAN 1 BAMBANGLIPURO

Lantik Komunitas Moderasi Beragama 
BANTUL (KR) - Dengan keberagaman aga-

ma di SMAN 1 Bambanglipuro dicetuskan ide

kreatif membentuk komunitas lintas agama

dalam wadah Saung Moderasi Beragama (Sam-

ba). Ini sesuai dengan moderasi beragama seba-

gai program prioritas Kementerian Agama RI.

"Samba merupakan leading sector dalam

pelaksanaan moderasi beragama di sekolah se-

bagaimana Rumah Moderasi Beragama di ling-

kungan Perguruan Tinggi Keagaman Islam (PT-

KI)," tutur Kepala SMAN 1 Bambanglipuro, Ga-

mi Sukarjo MPd kepada KR, Senin (19/9).

Pelantikan pengurus Samba periode 2022-

2023 terdiri dari siswa beragama Islam, Katolik

dan Kristen.  "Dengan dikukuhkannya pengurus

Samba, SMAN 1 Bambanglipuro nantinya dapat

menjadi pelopor dalam membentuk budaya mod-

erat," ujarnya 

Samba juga diharapkan dapat menjadi pere-

kat kebersamaan di tengah perbedaan. Sehingga

terpupuk karakter solidaritas, moderat, dan tol-

eran dengan tujuan menciptakan suasana damai

dan rukun di lingkungan sekolah maupun di lu-

ar sekolah.

Apresiasi juga disampaikan Wakil Kepala Se-

kolah Bidang Kesiswaan Sukardi. "Ini merupa-

kan komunitas yang baru di SMAN 1 Bambang-

lipuro, diharapkan melalui komunitas ini nanti-

nya di lingkungan SMAN 1 Bambanglipuro akan

terbentuk budaya toleransi yang tinggi, saling

menghargai, dan terciptalah lingkungan yang

religius," ujarnya. 

Sedangkan Ketua terpilih, Dimas Landung

menyampaikan gambaran program kerja Samba

yang meliputi program harian salah satunya

kampanye mengenai nilai-nilai moderasi mela-

lui media sosial. 

"Kemudian program bulanan salah satunya

podcast lintas agama, program tahunan dengan

menyelenggarakan dialog bersama tokoh-tokoh

lintas agama. Juga akan menjalin kerja sama

dengan berbagai pihak mendukung terciptanya

budaya moderat di SMAN 1 Bambanglipuro,"

ujarnya. (Vin)

FE UNY ADAKAN PKM 

Pelatihan Akuntansi untuk Anggota Persikindo
YOGYA (KR) - UMKM adalah bisnis yang per-

kembangannya cukup masif di Indonesia, bahkan

di dunia. Sumbangsih UMKM terhadap Produk

Domestik Bruto (PDB) juga tinggi. Jumlah UM-

KM di tanah air telah mencapai 64,2 juta pada

Maret 2021 dengan kontribusi terhadap PDB se-

besar 61,07 persen atau senilai Rp 8.573,89 tri-

liun. Sehingga tidak heran jika perlu perhatian

secara khusus untuk pengembangan UMKM,

agar mampu terus bertumbuh atau naik kelas.

"Dalam upaya peningkatan literasi keuangan

UMKM, Tim Pengabdi dari dosen Jurusan Pendi-

dikan Akuntansi Fakultas Ekonomi (FE) UNY

mengadakan kegiatan pengabdian kepada masya-

rakat (PKM) berupa pelatihan akuntansi, ma-

najemen, dan financial check up kepada ibu-ibu

anggota Perkumpulan Srikandi Kreatif Indonesia

(Persikindo) DIY," kata Ketua Tim PKM FE UNY

Rr Indah Mustikawati di Yogyakarta, Selasa (20/9).

Kegiatan yang diketuai Rr Indah Mustikawati

itu beranggotakan Indarto Waluyo, Dr Denies Pri-

antinah, Dr Ratna Candra Sari dan Mimin Nur

Aisyah. Juga melibatkan mahasiswa Asri Marda-

nik dan Yuliyatin Hanifah.

Menurutnya, kegiatan PKM merupakan salah

satu pilar dari Tri Dharma Perguruan Tinggi (Pe-

ngajaran, Penelitian dan Pengabdian kepada Ma-

syarakat). Kegiatan itu menjadi kewajiban dosen

untuk dilaksanakan rutin setiap tahun. Sementa-

ra itu Ketua DPD Persikindo DIY Mursupriyani

(Yani Ambar) merespons baik kegiatan tersebut

dan mengharapkan pelatihan yang diberikan oleh

tim pengabdi dapat menambah wawasan dan

pengetahuan. Sehingga peserta pelatihan sebagai

pelaku UMKM dapat memperbaiki pengelolaan

usahanya. Khususnya pencatatan keuangan dan

manajemen usaha yang tepat untuk peningkatan

usaha ke depannya.

"Semoga, dari kegiatan PKM yang diawali de-

ngan pelatihan manajemen keuangan dan akutansi

ini, akan terus berkelanjutan. Mudah-mudahan de-

ngan adanya pendampingan bagi pelaku UMKM,

mereka bisa semakin maju,"ungkapnya. (Ria)

* Penerbangan Tertentu Off* Perjalanan KA Tertentu Off
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Para peserta antusias mengikuti kegiatan

PKM berupa pelatihan akuntansi, manaje-

men, dan financial check up.

KR-Istimewa

Pengurus Samba, SMAN 1 Bambanglipuro

bersama guru.


